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Abstrak Kemampuan multirepresentasi merupakan kemampuan yang penting dimiliki oleh
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan multirepresentasi siswa
ditinjau dari gaya belajar VAK pada materi suhu dan kalor. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian mix methode dengan desain penelitian sequential explanatory
design. Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Bangkalan, dengan teknik
pengambilan sampel purposive sampling. Sampel yang digunakan yaitu kelas VII A
dan VII B yang berjumlah 45 siswa. Pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan instrumen angket gaya belajar VAK, tes kemampuan multirepresentasi,
dan pedoman wawancara. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1)
siswa yang memiliki gaya belajar visual sebanyak 18 siswa, gaya belajar auditori
sebanyak 14 siswa, dan gaya belajar kinestetik sebanyak 13 siswa (2) kemampuan
multirepresentasi siswa berdasarkan gaya belajar VAK berada pada kategori sedang
(3) siswa visual dominan pada representasi verbal, siswa Kinestetik dominan pada
representasi simbolik, sedangkan pada representasi visual ketiga gaya belajar
memiliki rata-rata yang tidak terlalu jauh. Kemampuan multirepresentasi siswa
dipengaruhi oleh perbedaan gaya belajar siswa yang berkaitan dengan adanya

perbedaan pemahaman konsep siswa.

Kata Kunci: gaya belajar VAK, kemampuan multirepresentasi, suhu dan kalor.

Abstract Multi-representational ability is an important skill for students to have. This study
aims to determine students' multi-representational abilities in terms of VAK learning
styles on temperature and heat material. This is a mixed-methods research with a
sequential explanatory design. This research was conducted at MTs Negeri
Bangkalan with a purposive sampling technique. The samples used were from classes
VIl A and VII B, totaling 45 students. Data collection were carried out by providing
VAK learning style questionnaire instruments, multi-representation ability tests, and
interview guidelines. Based on the results of the study, it can be concluded that: (1)
there are 18 students who have a visual learning style; 14 students have an auditory
learning style; and 13 students have a kinesthetic learning style. (2) students' multi-
representation abilities based on the VAK learning style are in the medium category.
(3) visual students are dominant in verbal representation, kinesthetic students are
dominant in symbolic representation, and in visual representation the three learning
styles have an average that is not too far away. Students’ multi-representational
abilities are influenced by differences in student learning styles related to differences

in students' understanding of concepts.

Keywords: multirepresentation ability, VAK learning style, temperature and heat.
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Pendahuluan

Pembelajaran IPA merupakan suatu pembelajaran yang berkaitan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis. Menurut Wilujeng (2018), IPA tidak hanya mempelajari tentang
pengetahuan yang berupa fakta, konsep, atau prinsip saja, tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wadah bagi siswa untuk mempelajari dirinya
sendiri dan alam sekitar, serta dapat menerapkan hasil pembelajaran yang didapatkan dalam
kehidupan. Pembelajaran IPA yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar saat ini, mengacu
pada penerapan kurikulum merdeka.

Pembelajaran pada kurikulum merdeka menerapkan suatu sistem pembelajaran yang disebut
dengan pembelajaran diferensiasi. Pembelajaran diferensiasi merupakan suatu proses dalam kegiatan
belajar mengajar yang memperhatikan siswa berdasarkan kemampuannya, apa yang siswa sukai, dan
pemenuhan kebutuhan siswa dalam proses pembelajaran (Wahyuningsari et al., 2022). Pemenuhan
kebutuhan siswa terhadap penerapan pembelajaran diferensiasi pada pembelajaran IPA setidaknya
harus memenuhi beberapa kategori. Menurut Fitrah (2022), kategori tersebut meliputi kesiapan
belajar siswa, minat belajar siswa, dan profil siswa. Profil siswa berkaitan dengan banyak faktor yang
berhubungan dengan kebutuhan siswa, salah satunya yaitu gaya belajar.

Gaya belajar menurut Ridwan dalam Ramadhana et al. (2022) merupakan cara belajar yang
dimiliki seseorang dalam proses pembelajaran yaitu proses menerima, menyerap, menyimpan,
mengolah, dan memproses informasi. Gaya belajar siswa memiliki perbedaan antara satu siswa
dengan siswa lain. untuk memahami materi yang disampaikan. Menurut Kurniati et al. (2019), gaya
belajar siswa dibedakan menjadi tiga yang disebut dengan gaya belajar VAK (visual, auditori, dan
kinestetik). Gaya belajar yang mengandalkan indera penglihatan disebut gaya belajar visual, gaya
belajar yang mengandalkan indera pendengaran disebut gaya belajar auditori, dan gaya belajar yang
mengharuskan individu melakukan sesuatu disebut gaya belajar kinestetik.

Menurut Pongkendek & Ahmar (2020), siswa lebih cenderung pada salah satu diantara ketiga
gaya belajar. Gaya belajar menentukan bagaimana cara yang dilakukan seseorang untuk dapat
berkonsentrasi dalam menerima, memproses, dan mengingat informasi yang baru dengan cepat dan
mudah (Arono et al., 2022). Menurut Priyatna & Ngalimun (2021), Siswa akan merasa nyaman dan
senang ketika belajar, jika guru melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan cara yang disukai.
Rasa nyaman dan senang yang dirasakan siswa akan membuat siswa tertarik untuk mendengarkan
materi yang disampaikan, sehingga siswa akan lebih mudah memahami materi. Sebaliknya, ketika
siswa belajar dengan cara yang tidak disukai, siswa akan merasa tidak nyaman dan tertekan. Perasaan
nyaman dan tertekan pada siswa menyebabkan otak tidak dapat mengakses informasi yang diberikan
secara maksimal.

Menurut Rambe & Yarni (2019), gaya belajar siswa perlu dianalisis terlebih dahulu sebelum
memulai proses pembelajaran. Dengan mengetahui gaya belajarnya, siswa dapat mengetahui
bagaimana cara belajar yang efektif bagi dirinya sehingga siswa dapat dengan mudah memahami
materi yang disampaikan. Ketidakpahaman siswa akan gaya belajar yang dimiliki berkaitan dengan
pemahaman konsep siswa, yang kemudian akan berdampak pada kemampuan yang dimiliki siswa,
salah satunya yaitu kemampuan multirepresentasi siswa.

Kemampuan multirepresentasi merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa,
sehingga siswa dapat dengan mudah merepresentasikan solusi dari permasalahan yang ditemuinya.
Multirepresentasi merupakan cara menggambarkan suatu konsep dalam berbagai bentuk meliputi
representasi verbal, simbolik, dan visual yang digunakan untuk meningkatkan pemahaman peserta
didik (Huda et al., 2019). Representasi verbal merupakan representasi yang berupa penjelasan atau
penjabaran dari suatu permasalahan dalam bentuk kata ataupun kalimat. Menurut Krulik & Rudnick
(1998), dalam (Murtianto et al., 2019), terdapat beberapa tahapan yang dilakukan saat
merepresentasikan soal secara verbal, meliputi membaca, mengeksplorasi, menyusun strategi,
melakukan penyelesaian, dan memeriksa kembali jawaban.

Representasi simbolik merupakan bentuk representasi yang berkaitan dengan pengolahan data
berupa angka, dan penggunaan rumus. Representasi simbolik digunakan siswa untuk menyelesaikan
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suatu soal berupa perhitungan. Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam melakukan
representasi  simbolik, meliputi merepresentasikan informasi yang dimiliki, memilih dan
menggunakan bentuk representasi yang sesuai, serta melakukan penyelesaian (Suningsih & Istiani,
2021).

Representasi visual merupakan bentuk representasi yang menyajikan suatu informasi dalam
bentuk gambar maupun diagram. Representasi visual terdiri dari representasi gambar dan representasi
grafik yang merupakan dua jenis representasi yang hampir sama. Menurut Arifah et al. (2020),
representasi gambar merupakan bentuk representasi dalam sketsa atau gambar berdasarkan deskripsi
yang telah digambarkan, sedangkan representasi grafik merupakan bentuk representasi yang
menghubungkan antara suatu variabel dengan variabel lain berdasarkan penjelasan baik secara verbal
maupun matematis yang diberikan.

Berdasarkan wuraian di atas dapat ditarik garis besar terkait indikator kemampuan
multirepresentasi. Indikator kemampuan multirepresentasi secara umum diantaranya meliputi a)
menginterpretasikan maksud dari soal yang diberikan; b) menyelesaikan soal dengan bantuan
representasi; ¢) memeriksa kembali jawaban yang telah diberikan. Indikator tersebut dapat digunakan
untuk mengetahui kemampuan multirepresentasi siswa yang dapat diujikan melalui suatu tes
kemampuan multirepresentasi.

Kemampuan multirepresentasi dapat mempermudah siswa dalam proses memahami konsep
atau materi yang diajarkan. Siswa merasa kesulitan memahami makna soal yang dikerjakan,
dikarenakan kurangnya pemahaman pada berbagai jenis representasi. Kurangnya pemahaman siswa
terkait berbagai jenis representasi ini terjadi karena pendidik hanya menyajikan materi pelajaran
dalam satu bentuk representasi saja. Menurut Nasruroh dalam Faradila et al. (2022) proses
pembelajaran lebih banyak menggunakan satu representasi saja, akibatnya siswa mengalami kesulitan
memahami konsep yang diberikan, sehingga diperlukan representasi lain untuk memudahkan siswa
dalam memahami materi yang diberikan. Penggunaan multirepresentasi ini dianggap dapat mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam menerima materi pembelajaran, salah satunya pada
materi suhu dan kalor.

Materi suhu dan kalor merupakan salah satu materi fisika yang membutuhkan representasi
dalam pemecahan soal dan memerlukan pengembangan kemampuan multirepresentasi, sehingga
siswa tidak hanya dituntut untuk menghafal rumus. Siswa akan mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal fisika jika siswa tidak mampu merepresentasikan konsep yang diberikan. Menurut
Widianingtiyas, dalam Kurniasari & Wasis (2021), pembelajaran dengan multirepresentasi
memberikan cara untuk memahami suatu konsep, sehingga dapat membantu siswa memahami konsep
yang dipelajari.

Siswa memiliki kemampuan multirepresentasi yang berbeda antara satu siswa dengan siswa
yang lain. Perbedaan kemampuan multirepresentasi dipengaruhi oleh perbedaan gaya belajar yang
dimiliki siswa. Dengan mengetahui gaya belajarnya, siswa dapat mengetahui bagaimana cara belajar
yang efektif, sehingga siswa dapat memahami materi yang disampaikan.

Ketika siswa dapat memahami materi yang disampaikan, siswa akan lebih mudah untuk
menemukan pemecahan atau jawaban dari soal yang dihadapi. Siswa yang dapat menemukan jawaban
dari soal yang diberikan, secara otomatis akan dapat menentukan representasi manakah yang sesuai
digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu
dilakukan penelitian terkait analisis kemampuan multirepresentasi siswa berdasarkan gaya belajar
VAK, dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan multirepresentasi siswa ditinjau dari gaya belajar
siswa pada materi suhu dan kalor.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian yang menggabungkan antara
penelitian kuantitatif dan penelitian kualitatif (mix methode). Sampel yang digunakan pada penelitian
adalah kelas VIl A dan VII B MTs Negeri Bangkalan sejumlah 45 siswa dengan teknik pengambilan
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sampel yang digunakan yaitu purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu sequential explanatory design. Menurut Sugiyono, dalam Isomudin (2019), desain ini
dilakukan dengan mengkombinasikan dua metode secara berurutan, dimana pada tahap pertama
penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif dan pada tahap kedua dilakukan
dengan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes, angket,
wawancara, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan diantaranya yaitu angket gaya
belajar VAK siswa, lembar tes kemampuan multirepresentasi siswa, dan pedoman wawancara.

Siswa diberikan angket gaya belajar VAK yang berisi masing-masing 12 ciri gaya belajar
visual, auditori, dan Kkinestetik dengan total 36 pernyataan. Skor angket yang diperoleh akan
dijumlahkan untuk setiap kategori gaya belajar. Penentuan jenis gaya belajar yang dimiliki siswa
dilakukan dengan melihat skor tertinggi pada salah satu jenis gaya belajar. Skor paling tinggi diantara
ketiga jenis gaya belajar tersebut memperlihatkan jenis gaya belajar yang dimiliki oleh siswa (Safitri
& Miatun, 2021).

Selanjutnya siswa akan diberi tes kemampuan multirepresentasi, tetapi sebelum melakukan tes
terlebih dahulu dilakukan review materi suhu dan kalor. Skor tes kemampuan multirepresentasi yang
diperoleh siswa selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus 1 berikut.

(Sumber: (Damayanti et al. 2022))
Keterangan:
N =nilai keseluruhan
»'x = skor yang diperoleh
Yy = skor maksimum

Berdasarkan data nilai keseluruhan yang diperoleh siswa, selanjutnya data tersebut digolongkan
berdasarkan kategori kemampuan multirepresentasi pada tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kategori kemampuan multirepresentasi siswa

Kategori Rentang Nilai
Tinggi N >75
Sedang 45<N<T75
Rendah N < 45

(Sumber: Erniwati et al. (2020))

Berdasarkan hasil pengkategorian tersebut kemudian dipilih perwakilan sampel penelitian

sebanyak 9 siswa yang meliputi 3 siswa pada setiap jenis gaya belajar (visual, auditori, kinestetik),

dan pada setiap kategori kemampuan multirepresentasi (tinggi, sedang, rendah). Hasil wawancara

yang didapat kemudian dianalisis menurut Milles and Huberman yang terdiri dari 4 tahapan, yaitu

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tahapan yang terakhir
yaitu menghubungkan kedua data yang diperoleh (data kuantitatif dan kualitatif).

Hasil Penelitian

1. Analisis Gaya Belajar VAK Siswa

Data angket gaya belajar yang diberikan kepada sampel penelitian yaitu siswa kelas VII A dan
VIl B MTs Negeri Bangkalan sejumlah 45 siswa memberikan hasil pengkategorian gaya belajar siswa
yang disajikan pada tabel 2

Tabel 2. Pengkategorian jenis gaya belajar VAK siswa

No. Gaya Belajar Kode Siswa Persentase
1. Visual S2 S13 S26 S39
(18 siswa ) S3 S16 S27 S41 40%
S5 S18 S33 $43
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S7 S20 S34
S8 S23 S36
2. S1 S19 S28 S38
Auditori S10 S21 S29 S42 31%
(14 siswa) S12 S22 S32
S14 S25 S37
3. S4 S15 S31 S45
Klnegtetlk S6 S17 S35 29%
(13 siswa) S9 S24 S40
S11 S30 S44

Berdasarkan data pada tabel 2 tersebut dapat diketahui bahwa gaya belajar yang dimiliki siswa
beragam. Siswa yang memiliki jenis gaya belajar visual sebanyak 18 siswa. Siswa yang memiliki
jenis gaya belajar auditori sebanyak 14 siswa, dan pada jenis gaya belajar kinestetik terdapat sebanyak
13 siswa. Persentase gaya belajar visual sebesar 40%, gaya belajar auditori sebanyak 31%, dan gaya
belajar kinestetik sebesar 29%.

2. Analisis Kemampuan Multirepresentasi Siswa pada Materi Suhu dan Kalor

a. Kemampuan Multirepresentasi Siswa pada tiap Kategori

Tes kemampuan multirepresentasi yang diberikan kepada sampel penelitian berjumlah
6 soal. Hasil tes yang diberikan telah dihitung menggunakan rumus 1 dan dikategorikan
berdasarkan kriteria pada tabel 1 serta disajikan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Jumlah siswa pada tiap kategori kemampuan multirepresentasi

- . Jumlah Nilai Nilai Rata-rata
Rentang Nilai  Kategori Siswa Tertinggi Terendah Nilai
N >75 Tinggi 6
45<N<75 Sedang 23 87,5 20,83 51,57
N <45 Rendah 16

Berdasarkan data pada tabel 3 di atas dapat diketahui bahwa terdapat sebanyak 6 siswa
yang memiliki kemampuan multirepresentasi tinggi. Siswa yang termasuk ke dalam kategori
kemampuan multirepresentasi sedang yaitu sebanyak 23 siswa, dan sebanyak 16 siswa
termasuk ke dalam kategori kemampuan multirepresentasi rendah. Berdasarkan data pada
tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai tes tertinggi yang diperoleh siswa yaitu sebesar 87,5,
sedangkan nilai tes terendah yang diperoleh siswa yaitu sebesar 20,83. Rata-rata nilai tes
kemampuan multirepresentasi yang diperoleh seluruh siswa yaitu sebesar 51,57 dan termasuk
ke dalam kategori sedang.

b. Kemampuan Multirepresentasi Siswa pada tiap Bentuk Representasi

Tes kemampuan multirepresentasi yang diujikan kepada siswa terdiri dari representasi
verbal, representasi simbolik, dan representasi visual. Adapun jumlah siswa dan rata-rata nilai
pada tiap bentuk representasi disajikan dalam tabel 4.

Berdasarkan data pada tabel 4 dapat diketahui bahwa terdapat 9 siswa yang memiliki
kemampuan representasi verbal tinggi, 28 siswa dengan kemampuan representasi verbal
sedang, dan 8 siswa dengan kemampuan representasi verbal rendah. Rata-rata kemampuan
representasi verbal siswa sebesar 60. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 4 siswa yang
memiliki kemampuan representasi simbolik tinggi, 12 siswa dengan kemampuan representasi
simbolik sedang, dan 29 siswa dengan kemampuan representasi simbolik rendah. Rata-rata
kemampuan representasi simbolik siswa sebesar 39,44. Hasil analisis juga menunjukkan
bahwa terdapat 6 siswa yang memiliki kemampuan representasi visual tinggi, 29 siswa dengan
kemampuan representasi visual sedang, dan 10 siswa dengan kemampuan representasi visual
rendah. Rata-rata kemampuan representasi visual siswa sebesar 55,56.
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Tabel 4. Kategori Bentuk representasi yang dimiliki siswa
Jumlah Siswa tiap Kategori Multirepresentasi

Bentuk —— Rata-rata
. Tinggi Sedang Rendah -
Representasi (N>75) (45<N<75) (N<45) Nilai
Verbal 9 4 6 60
Simbolik 28 12 29 39,44
Visual 8 29 10 55,56

3. Analisis Kemampuan Multirepresentasi Siswa pada Materi Suhu dan Kalor

a. Kemampuan Multirepresentasi Siswa Berdasarkan Gaya Belajar VAK pada Tiap
Kategori

Berdasarkan data jenis gaya belajar VAK siswa dan data kategori kemampuan
multirepresentasi siswa yang diperoleh, maka kedua data tersebut dapat dipadukan, dan
distribusikan. Data jumlah siswa pada tiap kategori kemampuan multirepresentasi
berdasarkan gaya belajar VAK tersebut disajikan tabel 5.

Tabel 5. Kemampuan multirepresentasi siswa berdasarkan gaya belajar VAK

. Kategori Kemampuan Jumlah Siswa Rata-rata Nilai
Gaya Belajar - .
Multirepresentasi
Visual Tinggi 2
(18 siswa) Sedang 10 52,31
Rendah 6
Auditori Tinggi 1
(14 siswa) Sedang 7 47,92
Rendah 6
Kinestetik Tinggi 3
(13 siswa) Sedang 6 54,81
Rendah 4

Berdasarkan data pada tabel 5 di atas dapat diketahui pada jenis gaya belajar visual
terdapat 2 siswa dengan tingkat kemampuan multirepresentasi tinggi, 10 siswa dengan tingkat
kemampuan multirepresentasi sedang, dan 6 siswa dengan tingkat kemampuan
multirepresentasi rendah, dengan rata-rata sebesar 52,31. Pada jenis gaya belajar auditori
terdapat 1 siswa dengan tingkat kemampuan multirepresentasi tinggi, 7 siswa dengan tingkat
kemampuan multirepresentasi sedang, dan 6 siswa dengan tingkat kemampuan
multirepresentasi rendah, dengan rata-rata sebesar 47,92. Pada jenis gaya belajar kinestetik
terdapat 3 siswa dengan tingkat kemampuan multirepresentasi tinggi, 6 siswa dengan tingkat
kemampuan multirepresentasi sedang, dan 4 siswa dengan tingkat kemampuan
multirepresentasi rendah, dengan rata-rata 54,81.

b. Kemampuan Multirepresentasi Siswa Berdasarkan Gaya Belajar VAK pada Tiap
Bentuk Representasi

Berdasarkan data kemampuan multirepresentasi pada setiap bentuk representasi, maka
didapatkan distribusi antara data jenis gaya belajar VAK siswa dengan bentuk representasi
yang dikuasai siswa. Data kemampuan multirepresentasi siswa berdasarkan gaya belajar VAK
pada berbagai bentuk disajikan pada tabel 6 dan dalam grafik pada gambar 1 berikut.

Tabel 6 Rata-rata kemampuan multirepresentasi siswa berdasarkan gaya belajar VAK

Gaya Rata-rata Kemampuan Multirepresentasi Siswa tiap Bentuk Representasi
Belajar Verbal Simbolik Visual
Visual 62,5 39,58 54,86
Auditori 57,14 31,25 55,36

Kinestetik 59,62 48,08 56,73
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Multirepresentasi Siwa Berdasarkan Gaya Belajar
pada tiap Bentuk Representasi

14 11g 11 12
12 9 9
10 8 5 B Jumlah Siswa tiap Bentuk
8 s 6 Representasi Verbal
6 3 3B 3.3 R
a 1 212 2 2 B Jumlah Siswa tiap Bentuk
é ." .—I Representasi Simbolik
% @ = % @ = % o < Jumlah Siswa tiap Bentuk
£ £ E cE 8 B s | B Representasi Visual
|l 1] ) |l 1] ) |l 1] )
v o v o v -
Visual Auditori Kinestetik

Gambar 1. Bentuk representasi siswa berdasarkan gaya belajar VAK

Berdasarkan data pada tabel 6 dan gambar 1 dapat diketahui bahwa pada gaya belajar
visual dengan kemampuan representasi verbal terdapat sebanyak 4 siswa yang termasuk ke
dalam kategori tinggi, sebanyak 11 siswa termasuk ke dalam kategori sedang, dan sebanyak
3 siswa termasuk ke dalam kategori rendah. Rata-rata kemampuan representasi verbal siswa
pada gaya belajar visual yaitu sebesar 62,5 dan berada pada kategori sedang. Pada gaya belajar
visual dengan kemampuan representasi simbolik terdapat sebanyak 1 siswa yang termasuk ke
dalam kategori tinggi, sebanyak 6 siswa termasuk ke dalam kategori sedang, dan sebanyak 11
siswa termasuk ke dalam kategori rendah. Rata-rata kemampuan representasi simbolik siswa
pada gaya belajar visual yaitu sebesar 39,58. Pada gaya belajar visual dengan kemampuan
representasi visual terdapat sebanyak 1 siswa yang termasuk ke dalam kategori tinggi,
sebanyak 13 siswa termasuk ke dalam kategori sedang, dan sebanyak 4 siswa termasuk ke
dalam kategori rendah. Rata-rata kemampuan representasi visual siswa pada gaya belajar
visual yaitu sebesar 54,86.

Pada gaya belajar auditori dengan kemampuan representasi verbal terdapat sebanyak 2
siswa yang termasuk ke dalam kategori tinggi, sebanyak 9 siswa termasuk ke dalam kategori
sedang, dan sebanyak 3 siswa termasuk ke dalam kategori rendah. Rata-rata kemampuan
representasi verbal siswa pada gaya belajar auditori yaitu sebesar 57,14 dan berada pada
kategori sedang. Pada gaya belajar auditori dengan kemampuan representasi simbolik terdapat
sebanyak 1 siswa yang termasuk ke dalam kategori tinggi, sebanyak 1 siswa termasuk ke
dalam kategori sedang, dan sebanyak 11 siswa termasuk ke dalam kategori rendah. Rata-rata
kemampuan representasi simbolik siswa pada gaya belajar auditori yaitu sebesar 31,25. Pada
gaya belajar auditori dengan kemampuan representasi visual terdapat sebanyak 2 siswa yang
termasuk ke dalam kategori tinggi, sebanyak 9 siswa termasuk ke dalam kategori sedang, dan
sebanyak 3 siswa termasuk ke dalam kategori rendah. Rata-rata kemampuan representasi
visual siswa pada gaya belajar auditori yaitu sebesar 55,36.

Pada gaya belajar kinestetik dengan kemampuan representasi verbal terdapat sebanyak
3 siswa yang termasuk ke dalam kategori tinggi, sebanyak 8 siswa termasuk ke dalam kategori
sedang, dan sebanyak 2 siswa termasuk ke dalam kategori rendah. Rata-rata kemampuan
representasi verbal siswa pada gaya belajar kinestetik yaitu sebesar 59,62 dan berada pada
kategori sedang. Pada gaya belajar kinestetik dengan kemampuan representasi simbolik
terdapat sebanyak 2 siswa yang termasuk ke dalam kategori tinggi, sebanyak 5 siswa termasuk
ke dalam kategori sedang, dan sebanyak 6 siswa termasuk ke dalam kategori rendah. Rata-
rata kemampuan representasi simbolik siswa pada gaya belajar kinestetik yaitu sebesar 48,08.
Pada gaya belajar kinestetik dengan kemampuan representasi visual terdapat sebanyak 3 siswa
yang termasuk ke dalam kategori tinggi, sebanyak 7 siswa termasuk ke dalam kategori sedang,
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dan sebanyak 3 siswa termasuk ke dalam kategori rendah. Rata-rata kemampuan representasi
visual siswa pada gaya belajar auditori yaitu sebesar 56,73.

4. Analisis Hasil Wawancara
Berdasarkan data kuantitatif yang telah dianalisis, selanjutnya yaitu tahap penentuan
perwakilan sampel penelitian pada pengambilan data kualitatif atau tahap pelaksanaan
wawancara. Total perwakilan sampel dalam penelitian ini yaitu sebanyak 9 siswa, meliputi 3
siswa pada setiap jenis gaya belajar (visual, auditori, kinestetik), dan pada setiap kategori
kemampuan multirepresentasi (tinggi, sedang, rendah). Perwakilan sampel penelitian yang akan
diwawancarai disajikan pada tabel 7 berikut.
Tabel 7 Perwakilan sampel penelitian
Gaya Belajar Kategori Kemampuan Multirepresentasi
Tinggi Sedang Rendah
Visual S20 S36 S39
Auditori S14 s1 S19
Kinestetik S35 S31 S40
Wawancara dilakukan pada setiap perwakilan sampel dengan menanyakan terkait tes
kemampuan multirepresentasi yang telah dikerjakan. Wawancara yang telah dilakukan
menghasilkan satu pola yaitu seluruh perwakilan sampel menyatakan bahwa ketika siswa ditanya
terkait apakah siswa terpikirkan untuk menjawab soal yang diberikan dengan menggunakan
bentuk representasi yang lain, siswa menjawab tidak. Siswa hanya menjawab soal yang diberikan
dengan satu bentuk representasi sesuai yang diinstrusikan pada soal.
Pembahasan
1. Gaya Belajar VAK Siswa

Berdasarkan data angket gaya belajar yang diberikan kepada siswa, dapat diketahui bahwa
siswa yang memiliki gaya belajar visual cenderung dapat memahami sesuatu melalui asosiasi
visual. Siswa yang memiliki gaya belajar auditori cenderung dapat memahami suatu informasi
dengan cara mendengar, selain itu siswa auditori juga lebih suka melakukan aktivitas
pembelajaran yang berhubungan dengan kemampuan lisan. Siswa dengan gaya belajar kinestetik
cenderung dapat belajar melalui aktivitas fisik yang membuat siswa banyak bergerak, serta
meyukai cara belajar dengan melakukan praktik secara langsung.

Pernyataan yang menyatakan terkait karakteristik gaya belajar di atas sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Solihah et al. (2020), yang menyatakan bahwa siswa yang
memiliki gaya belajar visual mudah menerima informasi dengan menggunakan visualisasi
gambar, tabel, maupun grafik, siswa yang memiliki gaya belajar auditori tertarik pada
pembelajaran yang dilakukan dalam bentuk cerita, lagu, atau senandung, sedangkan siswa yang
memiliki gaya belajar kinestetik akan mudah menerima materi pelajaran yang dihubungkan
dengan aktivitas motorik. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati & Muhroji (2022), juga
menyatakan bahwa siswa visual cenderung belajar dengan menggunakan indera penglihatan,
siswa auditori cenderung belajar dengan mendengar, dan siswa kinestetik cenderung belajar
dengan menekankan pada perasaan dan gerakan.

Hasil penelitian pada tabel 2 terkait jenis gaya belajar yang dimiliki siswa juga didukung
oleh teori terkait gaya belajar yang dikembangkan oleh Deporter et al. (2014), yang menyatakan
bahwa setiap orang memiliki akses pada ketiga jenis modalitas, tetapi cenderung pada salah satu
modalitas belajar. Modalitas tersebut meliputi modalitas visual, auditori, dan Kkinestetik.
Modalitas visual akan mengakses citra visual yang dilihat. Modalitas auditori akan mengakses
segala jenis bunyi dan kata yang didengar, sedangkan pada modalitas kinestetik mengakses
segala jenis gerak dan emosi.
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Siswa memiliki karakteristik pada ketiga jenis gaya belajar, tetapi hanya memiliki
kecenderungan terhadap satu jenis gaya belajar di dalam dirinya. Menurut Labu (2021), tidak ada
gaya belajar yang murni visual, murni auditori, ataupun murni kinestetik, yang ada yaitu gaya
belajar yang dominan visual, dominan auditori, maupun dominan kinestetik. Gaya belajar yang
dominan tersebut menggambarkan cara yang tepat untuk digunakan dalam menyerap dan
memproses informasi yang diterima.

Siswa memiliki kemampuan untuk memahami dan menyerap materi pelajaran yang
berbeda-beda. Terdapat siswa yang dengan cepat dapat memahami materi pelajaran, sebaliknya
terdapat pula siswa yang memerlukan waktu yang cukup lama untuk dapat memahami materi
yang disampaikan (Sari et al., 2023). Siswa memiliki cara belajar (gaya belajar) yang berbeda
untuk dapat memahami materi pelajaran yang disampaikan. Menurut (Pongkendek & Ahmar,
2020), perbedaan gaya belajar yang dimiliki siswa bergantung pada kesukaan atau kebiasaan
belajar yang sering dilakukan oleh siswa.

Gaya belajar siswa dapat berubah bergantung pada kebiasaan dan kecenderungan gaya
belajar yang digunakan oleh pendidik saat melakukan kegiatan belajar mengajar. Pernyataan ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yulianci et al. (2020), yang mengatakan bahwa
tidak menutup kemungkinan gaya belajar siswa dapat berubah mengikuti cara mengajar
pendidik. Siswa yang dibiasakan dengan pengajaran visual akan cenderung memiliki gaya belajar
visual, begitupun siswa yang dibiasakan dengan pengajaran auditori maupun Kinestetik.

Gaya belajar dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang diterima. Menurut
Nabela et al. (2021), dengan mengenali gaya belajar yang dimiliki, siswa akan mengetahui cara
yang tepat untuk memproses informasi, dan menentukan langkah penting untuk dapat belajar
dengan lebih cepat. Pendidik yang mengetahui karakteristik gaya belajar siswanya, akan dapat
menyesuaikan bagaimana cara mengajar yang efektif untuk dilakukan (Isnanto, 2022). Pendidik
dapat menentukan media dan strategi pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan pada masing-
masing jenis gaya belajar. Materi yang diberikan dengan menyesuaikan pada kesukaan atau
kebiasaan belajar yang dimiliki siswa, akan membuat pembelajaran yang dilakukan menjadi
lebih menarik, sehingga materi yang diberikan menjadi lebih mudah untuk dipahami. Hal
tersebut secara otomatis akan mempermudah proses belajar yang dilakukan, untuk mendapatkan
hasil belajar yang maksimal.

2.  Kemampuan Multirepresentasi Siswa pada Materi Suhu dan Kalor
a. Kemampuan Multirepresentasi Siswa pada tiap Kategori

Berdasarkan data yang diperoleh mayoritas siswa berada pada kategori sedang. Hal
tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu faktor materi yang
diujikan. Materi yang diujikan dalam penelitian ini adalah suhu dan kalor, dimana materi ini
merupakan materi yang berada pada semester ganjil. Siswa kebanyakan lupa dengan konsep
dari materi suhu dan kalor yang diujikan, sehingga hal tersebut mempengaruhi proses
pengerjaan soal. Kurangnya pemahaman siswa terkait materi yang diujikan telah berusaha
untuk diminimalisir dengan dilakukannya review atau pengulangan materi pada awal
pertemuan, sebelum dilakukan tes kemampuan multirepresentasi.

Kemampuan multirepresentasi merupakan salah satu kemampuan yang penting dimiliki
siswa. Kemampuan multirepresentasi dapat membantu siswa untuk menguatkan pemahaman
konsep secara mendalam (Susilaningsih et al., 2019). Hal tersebut sejalan dengan fungsi
multirepresentasi menurut Kurniasari & Wasis (2021), dimana multirepresentasi membantu
melengkapi proses kognitif siswa, membatasi kemungkinan kesalahan interpretasi, dan
mendorong siswa untuk menguatkan pemahaman konsep secara mendalam. Multirepresentasi
membantu siswa untuk memahami konsep dengan lebih mendalam, tetapi hal tersebut tetap
bergantung pada perbedaan jenis gaya belajar siswa yang berhubungan dengan pemahaman
awal siswa terkait konsep dan jenis representasi yang digunakan.
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Perbedaan pemahaman siswa terkait konsep dan jenis representasi yang digunakan
menjadi faktor yang menyebabkan adanya perbedaan hasil tes kemampuan multirepresentasi
siswa. Pernyataan tersebut berkaitan dengan teori belajar bermakna David Ausubel yang
menjelaskan bahwa kejelasan pengetahuan yang terdapat dalam struktur kognitif seseorang
akan mempengaruhi terbentuknya pengetahuan baru yang diterima (Baharuddin, 2020).
Menurut Hotimah et al. (2022), siswa yang dapat menghubungkan konsep yang dimilikinya
dengan pengetahuan baru yang diterima akan dapat memahami dan menyelesaikan soal yang
diberikan dengan mudah, serta dapat merepresentasikannya dalam bentuk representasi yang
tepat.

Berdasarkan data hasil penelitian pada tabel 4.3, dapat diketahui bahwa mayoritas siswa
termasuk ke dalam kategori kemampuan multirepresentasi sedang. Hasil penelitian tersebut
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hardianti & Effendi (2021) yang menyatakan
bahwa kemampuan representasi matematis siswa berada pada kategori sedang. Siswa yang
memiliki kemampuan representasi matematis dengan kategori sedang dapat menyelesaikan
soal representasi visual, simbolik, dan verbal, akan tetapi masih terdapat beberapa kesalahan.
Penelitian yang dilakukan oleh Hasanati & Supardi (2020), juga menyatakan bahwa mayoritas
siswa berada pada kategori kemampuan multirepresentasi sedang. Hal tersebut menandakan
bahwa siswa cukup mampu mengelola data dan menyelesaikannya dalam bentuk representasi
yang cukup beragam.

Kemampuan multirepresentasi yang dimiliki siswa dalam penelitian yang dilakukan
masih perlu dikembangkan kembali. Hal tersebut bertujuan agar hasil yang didapatkan lebih
maksimal. Terutama pada representasi simbolik yang mengharuskan siswa untuk memahami
maksud soal dan mengolah angka untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

b. Kemampuan Multirepresentasi Siswa pada tiap Bentuk Representasi

Berdasarkan hasil rata-rata ketiga bentuk representasi yang didapatkan, dapat diketahui
bahwa representasi verbal lebih dikuasai oleh siswa dibandingkan dengan bentuk representasi
lainnya. Adanya kecenderungan kemampuan siswa pada salah satu bentuk representasi dapat
disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan hanya berfokus pada salah satu bentuk
representasi. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Amaliah &
Purwaningsih (2021), dimana hasil penelitian yang didapatkan menyatakan bahwa siswa
condong pada salah satu jenis representasi yaitu representasi verbal. Hal tersebut dapat
disebabkan karena pembelajaran yang dilakukan lebih mengarah pada satu bentuk
representasi tertentu, sehingga kemampuan representasi siswa juga cenderung lebih baik pada
bentuk representasi yang diajarkan.

Siswa memiliki kemampuan representasi pada tiap bentuk representasi yang berbeda-
beda. Perbedaan ini dapat dipengaruhi oleh perbedaan gaya belajar siswa yang berhubungan
dengan pemahaman awal siswa serta cara siswa dalam merepresentasikan suatu hal yang
berbeda pula. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyaningsih et al. (2020), yang menyatakan
bahwa kemampuan representasi siswa dipengaruhi oleh pemahaman awal dan cara siswa
merepresentasikan soal yang diberikan dalam bentuk yang berbeda-beda. Siswa yang
memiliki pemahaman awal dan juga mengetahui jenis representasi yang tepat untuk
digunakan, akan dapat menyelesaikan soal yang diberikan dengan benar dan sesuai dengan
konsep yang telah diajarkan.

3. Kemampuan Multirepresentasi Siswa pada Materi Suhu dan Kalor
a. Kemampuan Multirepresentasi Siswa Berdasarkan Gaya Belajar VAK Tiap Kategori

Siswa yang memiliki kemampuan multirepresentasi tinggi, sedang, maupun rendah. Hal
tersebut menunjukkan bahwa perbedaan gaya belajar siswa dapat mempengaruhi pemahaman
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konsep yang dimiliki oleh siswa, dan akan berdampak pada kemampuan siswa. Salah satunya
yaitu kemampuan multirepresentasi.

Pernyataan terkait gaya belajar yang mempengaruhi kemampuan siswa sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rizaldi et al. (2019), yang menyatakan bahwa gaya belajar
siswa didasarkan pada kebiasaan belajar siswa yang paling efektif dan efisien dalam
menerima, memproses, maupun mengingat informasi yang diterima pada saat pembelajaran.
Menurut Sari et al. (2023) gaya belajar dapat memengaruhi bagaimana cara siswa berpikir,
menerima informasi, dan memahami konsep yang diberikan. Gaya belajar dapat membantu
siswa untuk dapat memahami materi, dengan cara yang paling mudah untuk dimengerti oleh
siswa, sehingga akan mempengaruhi kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing siswa.
Ketika siswa dapat memahami konsep materi yang diajarkan, maka siswa akan dapat
menyelesaikan soal yang diberikan dalam bentuk representasi yang benar.

Siswa dengan gaya belajar kinestetik dapat memberikan rata-rata hasil tes kemampuan
multirepresentasi yang lebih besar dibandingkan dengan gaya belajar yang lain disebabkan
oleh metode pembelajaran yang digunakan oleh guru saat mengajar. Guru IPA menjelaskan
materi suhu dan kalor dengan memberikan penjelasan melalui metode praktikum yang disertai
dengan ceramah dan tanya jawab melalui kuis. Dengan menggunakan metode pembelajaran
tersebut, tentunya siswa kinestetik mendapatkan peluang yang lebih besar untuk dapat
memahami materi yang disampaikan dengan mudah, dikarenakan siswa kinestetik cenderung
lebih menyukai pembelajaran dengan melakukan praktik secara langsung, tetapi tidak
menutup kemungkinan bahwa siswa visual maupun auditori tetap dapat memahami materi
yang disampaikan.

Kemampuan multirepresentasi siswa pada gaya belajar kinestetik memberikan hasil
rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan gaya belajar visual maupun auditori. Hal
tersebut dipengaruhi oleh pemahaman konsep yang dimiliki siswa. Pernyataan tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lamowa et al. (2022) yang menyatakan bahwa gaya
belajar siswa mempengaruhi pemahaman konsep dari materi yang diajarkan pada masing-
masing siswa. Siswa kinestetik memiliki pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan
siswa pada gaya belajar lainnya, hal tersebut dikarenakan pembelajaran yang dilakukan
menuntut siswa untuk lebih aktif salah satunya dilakukan melalui kegiatan praktikum.

Menurut Sikumbang et al. (2020) metode praktikum berpengaruh terhadap pemahaman
siswa yang kemudian berdampak pada kemampuan siswa dalam merepresentasikan materi
pelajaran yang diterima. Pernyataan tersebut juga sejalan dengan penelitian Cahdriyana
(2021) yang menyatakan bahwa siswa kinestetik memiliki pemahaman konsep yang lebih baik
dibandingkan siswa visual maupun auditori. Hal tersebut dimungkinkan karena pembelajaran
yang dilakukan menuntut siswa untuk lebih aktif sehingga siswa kinestetik yang salah satu
cirinya yaitu cenderung mengingat informasi dengan melakukan sendiri aktivitas belajarnya,
lebih diuntungkan dalam menyerap materi pelajaran.

Hasil tes kemampuan multirepresentasi yang berbeda pada tiap siswa bergantung pada
kemampuan siswa untuk memahami dan menyerap materi pelajaran yang diberikan selama
proses belajar berlangsung. Berdasarkan penjabaran terkait hasil tes kemampuan
multirepresentasi berdasarkan gaya belajar dan hasil wawancara dengan perwakilan sampel
penelitian di atas dapat diketahui bahwa, beberapa siswa yang memiliki pengetahuan awal
serta pemahaman konsep yang baik, akan mampu menjawab tes dengan baik dan dapat
menjawab pertanyaan yang diberikan saat wawancara dengan baik pula. Pernyataan ini sejalan
dengan teori belajar kognitif Jerome Bruner yang menyatakan bahwa siswa merupakan
pribadi yang telah memiliki pengetahuan dan kemampuan awal di dalam dirinya, dimana
pengetahuan tersebut kemudian dikembangkan melalui proses belajar yang saling
berkesinambungan dan tidak dapat dipisah setiap tahapnya, untuk memperoleh hasil belajar
yang maksimal (Wiradintana, 2018). Siswa yang dapat membangun pengetahuannya sendiri
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tentu dapat menemukan solusi dari setiap permasalahan, dan kemudian akan dapat
menentukan representasi yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

b. Kemampuan Multirepresentasi Siswa Berdasarkan Gaya Belajar VAK pada Tiap
Bentuk Representasi

Berdasarkan hasil rata-rata kemampuan multirepresentasi siswa ditinjau dari gaya
belajar VAK pada tiap bentuk representasi yang ditunjukkan pada tabel 6 dapat diketahui
bahwa siswa dengan gaya belajar visual dominan pada representasi verbal, siswa dengan gaya
belajar kinestetik dominan pada representasi simbolik, sedangkan pada representasi visual
rata-rata pada ketiga gaya belajar memiliki selisih yang tidak terlalu jauh. Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan pada semua sampel penelitian diperoleh suatu pernyataan yang
diutarakan oleh seluruh sampel wawancara. Ketika siswa ditanya terkait apakah siswa
terpikirkan untuk menjawab soal yang diberikan dengan menggunakan bentuk representasi
yang lain, siswa menjawab tidak. Siswa hanya menjawab soal yang diberikan dengan satu
bentuk representasi sesuai yang diinstrusikan pada soal.

Keadaan dimana siswa hanya menjawab soal yang diberikan dengan menggunakan satu
bentuk representasi tertentu dapat disebabkan karena kurangnya pemahaman siswa mengenai
bentuk representasi yang lain. Menurut Murniati et al. (2021) kurangnya pemahaman siswa
terhadap berbagai bentuk representasi, menjadi penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan
oleh peserta didik. Pemahaman konsep siswa terhadap berbagai jenis representasi sangat
diperlukan siswa untuk membangun suatu pemahaman yang lebih mendalam (lbrahim et al.,
2022).

Perbedaan pemahaman siswa terhadap berbagai bentuk representasi juga dapat
dipengaruhi oleh kecerdasan yang dimiliki oleh siswa. Kecerdasan yang dimiliki siswa
berbeda antara satu siswa dengan siswa yang lain. Hal tersebut bergantung pada kepribadian
dari masing-masing siswa. Pernyataan ini sesuai dengan teori kecerdasan majemuk Gardner,
yang menyatakan bahwa pada dasarnya siswa memiliki beragam kecerdasan, namun tidak
semuanya berkembang pada tingkatan yang sama, umumnya satu kecerdasan lebih menonjol
dari pada yang lain (Almunadi & Azhar, 2022). Siswa merupakan pribadi yang unik
dikarenakan siswa memiliki beragam kecerdasan di dalam dirinya, dengan kadar
pengembangan yang berbeda antara satu kecerdasan dengan kecerdasan yang lainnya, karena
kecerdasan bukan merupakan sesuatu yang bersifat tetap, melainkan suatu kemampuan dan
keterampilan yang dapat dikembangkan (Anam, 2021).

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
siswa yang memiliki gaya belajar visual yaitu sebanyak 18 siswa, siswa yang memiliki gaya belajar
auditori sebanyak 14 siswa, dan siswa dengan gaya belajar kinestetik sebanyak 13 siswa. Kemampuan
multirepresentasi siswa berada pada kategori sedang dengan rata-rata sebesar 51,67. Sebanyak 6
siswa termasuk ke dalam kategori tinggi, 23 siswa termasuk ke dalam kategori sedang, dan 16 siswa
termasuk ke dalam kategori rendah. Siswa dominan pada representasi verbal dengan rata-rata sebesar
60, rata-rata representasi simbolik sebesar 39,44, dan rata-rata representasi visual sebesar 55,56.
Kemampuan mulrepresentasi siswa berdasarkan gaya belajar VAK berada pada kategori sedang
dengan rata-rata pada gaya belajar visual sebesar 52,31, pada gaya belajar auditori sebesar 47,92, dan
pada gaya belajar kinestetik sebesar 54,81. Siswa visual dominan pada representasi verbal, siswa
kinestetik dominan pada representasi simbolik, sedangkan pada representasi visual ketiga gaya
belajar memiliki rata-rata yang tidak terlalu jauh yaitu pada gaya belajar visual sebesar 54,86, gaya
belajar auditori sebesar 55,36 dan gaya belajar kinestetik sebesar 56,73.

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya meliputi penelitian selanjutnya
diharapkan menggunakan soal pada tes yang difokuskan pada keberagaman jawaban siswa terkait
bentuk representasi yang digunakan. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan angket gaya belajar
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yang memberikan pernyataan yang dapat lebih menggambarkan karakteristik gaya belajar yang
dimiliki siswa dengan jelas dan meneliti pula terkait gaya belajar kombinasi yang dimiliki siswa, dan
menganalisis lebih dalam terkait faktor kesulitan yang dialami siswa, yang mempengaruhi kurangnya
kemampuan multirepresentasi yang dimiliki berdasarkan gaya belajar VAK. Penelitian selanjutnya
juga diharapkan memperhatikan kembali proses pengambilan perwakilan sampel wawancara, dengan
mempertimbangkan hasil angket gaya belajar dan hasil tes kemampuan multirepresentasi.
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